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PENGGUNAAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER
BELAJAR IPA DI SEKOLAH DASAR
OLEH DRA. FATMAWATI

A PENDAHULUAN

Dalam kegiatan sehari-hari guru sering dihadapkan
kepada peréoalan bagaimana cara mengajar vang >efektif
{(berdaya guna) 4dan efisien (berhasil guru) agar tujuan
rembelajaran IPA dapat tercapai secara optimal. Agaf
rroses belajar mengajar dapat berjalan dengan\ baik, se-
hingga pujuan pembelajaran dépat tercapai maka setiap guru
~perlu dibekali dengan berbagai - kompetensi, sélah éatu
diantara kompetenéi dasar tersebut adalsh peﬁggunaan
media/sumber belajar.‘Dalam penggunaan media atau sumber
belajar ini bukan berarti guru hanya dituntut untuk dapat
menggunakan media/sumber belajar “vang sudah tersedia
disekolah saja., tetavi guru bisa mencari sumber belajar
lain seperti penggunaan lingkungan atau alam sekitar. Ada
berbagai sumber belajar IPA, misalnyva guaru, buku-buku,
laboratorium. kebun beotani, tenaga-tenaga ahli dan seba-

ainva, namun yang tidak kalah pentingnva adalah lingku-

Ul

ngan sebagai sumber belajar. Hal ini sesuai dengan - penda-

rat Darmoio (1992:24) vang menyatakan bahwa :
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ungan merupakan sumber belajar vane tidak habias-
2

ablenva memberikan rengetahuan kepada kita. Semakin
kita eali semakin banvak vang kita dapatkan. tidak
saja bagi IPA itu sendiri tetapi Juga berupa sumber
cermacam  Ilmu Pengetahuan sererti IPS, Matematika.,
Kesenian dan lain-lain.

Mengingat begitu rentingnva lingkungan sebagai sumber
belajar, hendaknva kita sebagai guru. terutama dalam
mengajarkan IPA harus lebih banyak menggunakan lingkungan

tersebut., namun kenvataan dilapangan masih banvak guru-

‘guru  SD vang belum memanfaatkannya dalam proses belajar.

Hal ini penulis kemukalkan berdasarkan remantauan secara

langsung sebagai tutor pada program penyvetaraan D IT guru-

i UT dalam mengajarkan IPA. maupun dari rrogses

[

guru SD

jo 3

gimulasi guru-guru renyetaraan D II tatap muka di  PGSD.
Hal ini mungkin karena masih minimnya pengetshuan guru
tentang pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.

Bila hal ini dibiarkan Ferlanijut tentu tujuan pembelajaran

IPA belum akan tercapai secara optinmal.

PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian vang telah dikemukakan diatas.
maka vang menjadi masalah dalam makalah ini adsalah bagai-
nana penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar TPa di
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C. PEMBAHASAN

1.

Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan bzhan berupa data. benda-
enda atau  informesi vang sangat membatnu guru dan
siswa dalam mencarpai tujuan rengajran. Dalam proses
belajar mengajar sumber belajar, merupakan suatu hal
vang mutlak harus dimiliki, agar tujuan pembelajran
aapat dicapai secara optimal. Hal ini dipertugas oleh
Bellen (1991 : 280) yang menvatakan bahwa "Sumber

belajar adalah salah satu komponen yvang penting dalam

proses belajar mengajar. apabila tidak ada sumber

belajar., maka proses belajar tidak akan berjalan dengan

baik."” Dalam pembelaiaran IPA- ada berbagai macam sumber

belajar vang antara lain terdiri déri :  buku-buku,
laboratorium. kebun sekolah. guru, tenaga ahli, dan
sumber belajar lain berupa media rendidikan seperti
gambar-gambar ., model atau miniatur dan lain-lain.

Ma sih sering guru mengpluh kar@na mangalami kesu-
lltdn dalam menyampaikan materl tertentu, karena tidak
tersedianva sumber belajar, seperti buku paket kurang.
alat Déraga tidak ada dan sebagainya. pada hal
lingkungan atau alam sekitar sangat bermanfaat Jika

mampu menggunakannya sebagai sumber belajar.



2. Lingkunegan
Yansg dimaksud ~dengan lingkungan adalah segala
gesuatu  vang berada disekitar anak didik baik secara
fisik maupun geografis. Lingkungan anak dapat dimulai

dari lingkungan'keluarga, rumah. kelas, sekolah maupun

)
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itar. Penssunaan lingkungan dalam pembhelajaran

(

1lam =ze

PA merurakan suatu hal vang mutlak harus dilaksanakan.

b=

karena dalam tujuan rembelajaran IPA di SD dicantumkan
beberapva aspek vang harus dicavai. seperti memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan,
fagasan tentans alam sekitar. mengenal dan mémubhk rasa
cinta terhadap alam sekitar sehinggé menyvadari Kebe-
saran dan Keagunegan Allah YME. Depdikbud (1994 - 73).
Selanjutnva mengara lingkungan itu.penting dalam pembe-
lajaran IPA, ju=a dikemukakan Qleh.Darmojo (1992 : 24
sebagéi berikut “"Lingkungan sangat penting dalam
interaksi belajar mengajar. dimana lingkungan diaﬁgéap
sebagai : a. sasaran beléjar, b. sumber belajar., o.
gsarana belajar."
a. Lingkungan sebagai sasaran belajar.
Salah satu tuiuan pendidikan IPA di SD vyaitu agar
anak dapat mengenal alam sekitar. Alam sekitarnyva
disini berarti lingkungan. Jédi segala sesuatu
disekitar énak itu merupakan objek untuk diajarkan
kepada anak. atau lingkungan merupakan sasaran

belajar bagi anak SD.




b.

- Setiap proses belajar mengajar memerlukan saran

Lingkungan sebagai sumber belajér.

T

Dari sekian banvak sumber belajar vang daprat diguna-

4

kan dalam proses belajar mengajar (PBM)Y. lingkungan
merupakan salah satu sumber belajar vang tak kalah
rentingnva. sebagaimana vang diungkapkan oleh

Darmojo (1992 - 24)‘sebaaai berikut :

Lingkunegan merupakan seumber belajar vang tak
habis-habisnya memberikan rengetahuan kepada
kita. Semakin kita gali semakin banyak vang
kita dapatkan, tidak saja bagi IPA itu sen-
diri tetapi juga berupa sumber dari berbagai
macam ilmu pengetshuan lain seperti : IPS dan
Matematika. -

Lingkungan sebagai sarana belajar.

'l

belajar, misalnyé ruang kelas dengan segala perabot-
nva, laboratorium dengan segala perlengkapannya.
geduﬁg sekolah, perpustakaan, pekarangan dan seba-
gainya. Dengan demikian lingkungan jugal merupakan
suatu sarana belajar vang baik, bahkan lingkungan
vang alamiah menyediakan bahan-bahan vyang murah.
mudah didapat dan tidak perlu mengeluarkan biayva
seperti : udara, cahaya, matahari, pepohcnan. air
sungai, rerumputan, serangga dan sebagainya. Jadi
lingkungan adalah suatu sarana belajar yang praktis

dan ekonomis.
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3. Penggunaan Lingkungan sebagai sumber belajar.

Dalam vproses belajar mengajar IPA lingkungan

o
o

"sebagail  sumber belajar darat digunakan dalam beberapa
aspek vaitu : a) Penggunaan Lingkungan sebagai lahan
rengembangan  keterampilan prroses. b) Penggunaan 1ling-

kungan sebagai lahan pengembangan sikap, c) Penggunaan

Do}

lingkungan sebagai bahan pengayaan.
a. Penggunaan lingkungan sebagai pengembangan keteram-

pilan proses

124
Y

terapilan proses dalam pembelajaran IPA  ter

i

diri dari : keterampilan mengamati  (mengopservasi),
keterampilan mengklasifikasi, keterampilan
menginterpretasi, keterampilan memprediksi~'keteram—
rilan membuat hivotesis. keterampilan mengendalikan
variabel. keterampilan merencanakan dan melaksanakan
penelitian (eksprerimen), keterampilan menvimpulkan
{inferensi), keterampilan menerapkaﬁ (aplikasi) dan
keterampilan mengkomunikasikan . Dari sekian banyak
keterampilan proses dalam IPA disini penulis hanya»
mengambil salah satu keterampilan proses vakni
keterampilan mencklasifikasi.

Keterampilan mengklasifikasi merupakan keteram-—
rilan untuk 'menggolongkan obijek pengamatan atas
dasar vpersamaan dan perbedaan éifat vang dimiliki.‘

Dari suatu hasil observasi vang cermat dan benar

)

ikasi., karena

3y

akan sangat membantu proses klasi
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didalamnva terkanduns unsur-unsur persamaan dan
perbedaan. Klasifikasi darat dilakukan dalam berba-
gai bentuk sesuai dengan tujuan[penaamatan. Bentuk
prengklasifikasian vang paling sederhana adalah
mengelompokkan benda (objek) atas kriteria tertentu
misalnya Dberdasarkan warna, bentuk, ukuran, bahan,
Jjenis kelamin dan sebagainva. 7 Contoh dalam
mengklasifikasikan tumbuhan berdasarkan bentuk daun
di kelas III SD. Pada awal Jam vpelajaran siswa
diajak keluar kelas untuk mengumpulkan sebanvak
mungkin jenis daun-danunan yang ferdapat dilingkun-
gan pekarangan sekolahf Setelah para siswa mempero-
‘leh sejumlah daun-daunan. kemudian secara berkelom-
pok siswa disuruh memisahkan atau menge lompokkan
daun-daun tersebut berdasarkan bentuk pinggir daun.
misalnva pinggir daun vang licin, bergerigi, ber-
duri. Contoh lain untuk menjélaskan ciri-ciri dari
tumbuhan dikotil dan monokotil, siswa disuruh‘memba~
wa berbagai jenis akar, batang. daun dan biii tum-
buh-tumbuhan vang ada disekitar rumahwtempat tinggal
siswa ataupun tumbuh-tumbuhan disekitar sekolah.
kemudian diamati dan klasifikasikan secara kelompok

dalam proses belajar mensajar.
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b. Penggunaan Lingkungan sebagai pengembangan sikap.
Pendidikan IPpA bukan hanya ditujukan untuk
rengembangan intelektual. tetapi Juga a‘untuk
pengembangan sikap, terutama sikap ilmiah. Sikap
ilmish vane dapat dikembangkan ‘dalam rembelajaran
IPA terdiri dari 9 sikap. Sehubungan dengan sikap
ilﬁiah ini Wynne Harlen (1989 - 15) dalam bukunva
"Teaching an Learning Primary Science", menyatakan
bahwa setidaknya ada sembilan asprek sikap ilmiah
vang “dapat dikembangkan pada anak wusia SD vang
meliputi :
1) sikap ingin tahu. 2) sikap ingin mendapatkan
sesuatu yagn baru, 3) sikap kerja sama, -4)
sikap tidak putus asa. 5) sikap tidak berpra-
sangaka, B) sikap mawas diri, 7) sikap bertang-
gung Jjawab. 8) sikap berfikir bebas dan 9
sikap disiplin dari.

<

Disamping kesembilan sikap ilmiah seperti vyang

i

telah dikemukakan diatas, masih ada sikap lain
vang tidak kalah rentingnya yaitu sikap mencin-
tai lingkungan. termasuk liﬁgkungan fisik
maupun sosial. Dalam memupruk rasa atau sikap
mencintai. lihgkungan ini para siswa dapat
diajak berjalaﬁ—jalan ketempat-temapt vang
lingkungannva terpelihara dengan baik dan

lingkungan yane tidak terpelihara dengan segala
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akibat vane ditimbulkannva. Setelah menvaksikan
sendiri linskunean vang tervelihara dan ling-
kungan vang dibiarkan sembraut. dan dengan
membandingkan segalé aspek vang ditimbﬁlkannya
dihararkan siswa tergerak hatinva untﬁk dapat

memelihara lingkungannva dengan baik.

C. Pengguﬁaan lingkungan sebagai pengayaan

Kita sama-sama sudah mengetahui bahwa kemampuan
siswa berbeda satu sama lain. ada siswa vang dapat
belajar dengan cepat dan ada pula yang memerlukan
waktu vyang lebih lama dalam mempelajari sesuatu.
Perbedaan ini dapat menimbulkan masalah dalam kelas.
Misalnya dalam menyelesaikan tugas individual atau
kelompok. siswa vang cerdas biasanya dapat ‘menvele-
saikan tugasnya dalam waktu yang relatif singkat.
Begitu selesai dia menjadi penganggur dan cendefung
akan mangganggu teman-teman lainnva vang sibuk
bekeria. Untuk mencegah hal ini guru dapst memberi-
kan tueas taﬁbahan sebagai bahan pengayaan. Misalnya
dalam hal mengklasifikasikan daun tumbuh—tuﬁbuhan
seperti vyang telah dibicarakan terdahulu., - apabila
siswa vang pandai tersebut telah menvelesaikan
tugasnya secara umum lebih cepat., maka dapat guru
menvuruh siswa tersebut‘untuk melaﬁjutkan pengelom-
rokkan daun-daun ini atas dasar vang lain seperti

mengelompokkan berdasarkan bentuk tulang daun.,
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berdasarkan ukuran daun dan sebagainya, sehingga hal
vang demikian akan dapat lebih memperkaya pengeta-
huan siswa tentang berbagai cara pengklasifikasian
tumbuhan.

Selain penggﬁnaan lingkungan yang terdiri dari
beberapa aspek seperti yang telah dikemukakan dia-
tas, disini akan dikemukakan salah satu contoh
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar. Dara
untuk menggunakan sumber-sumber belajar yang ada di»
lingkungan dapat dibagi atas dua kelompok yakni : 1)
Dengan membawa benda—beda'yang ada di lingkungan ke
dalam kelas yang akna dipelajari di dalam kelas. 2)
Dengan membawa siswa ke lingkungan alam terbuka,
vang menyediakan objek yang akan dipelajari. Pembe-
lajaran yang menyediakan objek yvang akan dipelajari.
Pembelajaran IPA dengan jalan membawa siwa langsung
ke lingkungan (alam) ihi dikenal dengan metoda karya
wisaté (studi lapangan). Dalam hal pelaksanaan studi
lapangan ini, sesuai juga dengan pendapat Karso
(1924:128) yang menyatakan bahwa :

Pengetahuan tentang IPA tidak hanya diperoleh
di dalam ruangan kelas atau laboratorium,
tetapi Juga dari alam disekitar murid. Kun-
Jungan ke alam terbuka, pabrik atau objek-
objek lainnya memperluas wawasan murid ten-
tang IPA. Pada waktu tertentu murid bersama
guru mengadakan study tour dengan catatan
Jangan menekankan pada tournya saja.

Dari kutipan diatas dapat‘ disimpulkan bahwa

lingkungan juga mempunyai peranan vang sangat pent-

ing dalam pembelajaran IPA. Tujuan diadakannya karya
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wisata adalah agar siswa : 1) Memperoleh pengalaman

m

lanegsung tenﬁang obiek vang diamati misalnya organ-
isme apa saja vang ada di daerah pasang surut dan
bagaimana cara berseraknva. 2) ‘Mengumpulkan bahan
relajaran misalnva macam;maoam tumbuhan pantia.
macam-macam ganggang. macam-macam hewan laut. 3
Memperkava atau memperjelas relajaran di dalam
kelas. 4) Menumbuhkan minat siswa untuk melakukan
pengamatan lebih cermat. 5) Melatih siswa dalam
berorganisasi, kerjasama. tanggung jawab dan saling
mempercavai (Adi Sendijaja dkk., 1997 : 2-3).
Langkah—langkah relaksanaan karva wisata.
Langkah-langkah vang dapat dilakukan dalam

melaksanakan karva wisata di bagi atas 3 tahap
vakni:
1.Persiavran dan perencaraan

Persiapan dan perencanaan mérupakan bahagian yang

sangat menentukan keberhasilan dari karya wisata.

Oleh sebab iﬁu perencanaan ini harus disusun

sedemikian rupa sehingga dapat melibatkan semua

preserta, baik siswa maupuﬁ guru pembimbineg. Hal-

hal vane perlu dilakukan selama masa persiapan

adslah -

a. Menviapkan segala keﬁerluan untuk karya wisata

(studi lapangan) misalnya
- mengadakan tinjauan pendahuluan tentanec

obvek apa saja vang dapat dipelajari., berba-



- meminta izin dari Qbyék vang akan dikuniungi

T meEngurus rerlengkapan karva wisasta

T menvusun kelompok kerja densan tugas vang
ielas

- membuat rencana tertulis tentang studi

b. Merumuskan dan menjelaskan tujuan karva wisa-
ta.

c. Siswa terlebih dahulu mempelajari segala
sesuatu  yang berhubungan dengan obyvek vang
akan dikunjungi misalnya penggunaan alat dan
bahan, penvusunan laporan\hasil studi lapan—
gan.

d. Menvusun pedoman vang jelas tentansg apa vang
harus dilakukan siswa.

Pelaksanaan karva wisata

setelah sampai dilokasi vang dipilih sebagai

obvek karva wisata. dan selama berlangsungnya

pelaksanaan studi lapangan. maka hal-hal vang
rerlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

a. Menjaga keter?iban, disiplin dan mengikuti
petunjuk dari orang vang lebih tahu tentang

obvek.
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k : dengan sungsuh-sungguh

)

sanakan tuga

o
o
i
il
et
o
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fodn

segua

(D

dengan pedoman dan waktu vane telah

ditentukan.

c. Setiap gsiswa tidak boleh meninegalkan lokasi
tanpa seizin pembimbing.

v

d. Setelah selesai melakukan kegiatan. setiap

kelompok mengadakan diskusi untuk menvusun

laporan.

e. Mengadakan diskusi umum., tentang hasil laroran
masing-masing kelcmpok sehingga setiap kelom-

pok mengetahuli hasil pengamatan kelompok

lainnva. beserta kebaikan dan kekurangan

tan vang dilaksanakan selama di lapangan.

v

Tindak lanijut (follow up) karva wisata

Kegiatan karya wisata tidak hanya berakhir pada
waktu selesai melakukan pengamatan, kemudian
membuat larvoran tertulis., tetari harus diikuti
densan tindak laniut. Besar kemungkinan dari
hasil kerja 4i larangan tersebut diperoleh bheher-
apa benda. hewan maupun tumbuhan vang aegak unik
dari 1an9ka vang bhelum sempat diproses dengan
baik. maka perlu dilaniutkan dengan kegiatan
vengawetan vyvane lebih sempurna sehingcga dapat
disimpan atau dipamerkan maupun untuk digunakan

lagi pada rvrembelajaran vang akan datane. Kemudian
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- diadakan penilaian tentang kegiatan yang dilaku-
kan apakah ‘studi lapangan tersebut berjalan
lancar, tertib dan bermanfaat. Sélanjutnyardiada—
kan diskusi untuk mengetahui kekurangan-keku-
rangan, kesalahan—kesalahan, kesulitan-kesulitan
vang dialami serta bagaimana kemungkinan untuk

memperbaikinya.

D. KESIMPULAN

1.

Lingkungan .merupakan éumbep belajar yang paling murah
dan mudah diperoleh karena terdapatedimana-mana.

Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber " helajar
dapat memberikan informasi yang aktual dan konkrit,
sehingga 5siswa memperoleh pengalaman langsung tentang
hal-hal yang mereka pelajari.

Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat
menumbuhkan rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga
mereka akan selalu berupaya untuk memelihara lingkungan
dengan Sebaik—baiknya.

Langkah-langkah penggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar IPA dapat dibagi atas 3 tahap yaitu : a) tahap
pPersiapan dan perencanaan, b) tahap pelaksanaan,

©) tindak lanjut (follow up).

LR D I
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